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LAMPIRAN 1 

MAKROSKOPIK JERUK KASTURI (Citrus madurensis Lour) 

 

 

Gambar IV.1 Makroskopik Daun Jeruk Kasturi 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN JERUK KASTURI (Citrus madurensis Lour) 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman jeruk kasturi (Citrus madurensis Lour) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JERUK KASTURI (Citrus 

madurensis Lour) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jeruk kasturi 

 

 

 

Serbuk simplisia 

- ditimbang 200g  

- direndam dengan 2 liter pelarut etanol 96% selama 24 jam 

sedikit demi sedikit diaduk  

Filtrat 1 residu 

Filtrat 2 

Ekstrak kental 

- ditambah lagi dengan 1 liter etanol 96% direndam 24 

jam 

- dilakukan penyaringan  

- dicampurkan filtrat 1 & 2 

- dipekatkan dengan rotary vacum evaporator. 

- Dipekatkan menggunakan water bath ad bobot 

konstan 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN DOSIS EKSTRAK DAUN JERUK KASTURI 

 

1. Ekstrak etanol daun jeruk kasturi dosis 25mg/kgBB 

 Dosis Kelompok 3    =  
200 g

1000 g
× 25mg 

    = 5mg / 200g BB 

 Volume Pemberian   = 1 mL/200g BB 

Konsentrasi   = 5 mg/1mL 

    = 5 mg/mL 

     

2. Ekstrak etanol daun jeruk kasturi dosis 50mg/kgBB 

 Dosis Kelompok 4    =  
200 g

1000 g
× 50mg 

    = 10mg / 200g BB 

 Volume Pemberian  = 1 mL/200g BB 

 Konsentrasi  = 10 mg/1 mL 

    = 10 mg/mL 

 

3. Ekstrak etanol daun jeruk kasturi dosis 100mg/kgBB 

 Dosis Kelompok 5    =
200 g

1000 g
× 100mg 

    = 20mg / 200g BB 

 Volume Pemberian  = 1 mL/200g BB 

 Konsentrasi  = 20 mg/1 mL 

    = 20 mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  Pembuatan sediaan uji 

 Diambil 12,5mL 

500 mg ekstrak 

 + 5mL Tragakan 1% 

 Gerus hingga 
homogen 

Suspensi ekstrak 

 + Tragakan 1% hingga 25mL 

 Gerus hingga homogen 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi  20 mg/mL 

 + Tragakan 1% hingga 25 mL 

 Gerus hingga homogen 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi 20 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi 20 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi  10 mg/mL 

 Diambil 12,5mL 

 + Tragakan 1% hingga 25 mL 

 Gerus hingga homogen 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi 5 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi 10 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

konsentrasi 10 mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

UJI EFEK ANTIPIRETIK EKSTRAK DAUN JERUK KASTURI 

TERHADAP TIKUS GALUR WISTAR 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan uji antipiretik 

 

 

 

Kel (+) Kel pembanding Kel uji 1 Kel uji 2 Kel uji 3 Kel (-) 

- Suhu diukur t0, t30, t60, 

t120 dan t180 setelah 30 

menit pemberian sediaan 

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 

Tikus 

1. Dibagi menjadi 6 kelompok 

Kel (-) Kel pembanding Kel uji 1 Kel uji 2 Kel uji 3 Kel (+) 

tragakan parasetamol 

45mg/KgBB 

ekstrak 

25mg/

KgBB 

ekstrak 

50mg/

KgBB 

ekstrak 

100mg/

KgBB 

aquadest 

- Diukur suhu tubuh 

- Diinduksi panas dengan 1 mL 

larutan pepton 5% 

Tikus 

Demam 
- Diukur suhu tubuh 

- Diberi sediaan uji, jika suhu meningkat 
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LAMPIRAN 6 

UJI EFEK ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL DAUN JERUK KASTURI 

Tabel V.6 

Besarnya Suhu Tubuh Tikus Putih Jantan sebelum dan sesudah Perlakuan 

Kelompok No Tikus 
Suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (OC) 

Normal Demam T0 T30 T60 T120 T180 

Kontrol 

Negatif 

1 34,4 34,8 34,8 34,6 34,5 34,7 34,7 

2 35 35,5 35,5 35,3 35,2 35,2 35,3 

3 34,3 34,6 34,5 34,5 34,3 34,5 34,6 

Rata-rata 34,6 35,0 34,9 34,8 34,7 34,8 34,9 

SD 0,4 0,5 0,5 0,4 0,5 0,4 0,4 

Kontrol 

Positif 

1 34,5 35,1 36 36,1 36 36,1 36,1 

2 34 35,2 36,3 36,1 36,4 36,1 36 

3 34 35 36,3 36,3 36,7 36,5 36,6 

Rata-rata 34,2 35,1 36,2 36,2 36,4 36,2 36,2 

SD 0,3 0,1 0,2 0,1 0,4 0,2 0,3 

Pembanding 

1 34,9 35,7 35,6 35,5 35,3 34,8 34,6 

2 34,9 36,4 36,2 35,9 35,8 35,5 35 

3 35,4 36,9 36,3 36,6 36,4 35,6 35,3 

Rata-rata 35,1 36,3 36,0 36,0 35,8 35,3 35,0 

SD 0,3 0,6 0,4 0,6 0,6 0,4 0,4 

Dosis I 

1 36,5 35 34,9 35,6 35,3 37,2 36,1 

2 34,5 34,5 34,3 33,5 35,1 35,7 34,2 

3 35 36,6 35,8 34,7 34,5 36,3 33,9 

Rata-rata 35,3 35,4 35,0 34,6 35,0 36,4 34,7 

SD 1,0 1,1 0,8 1,1 0,4 0,8 1,2 

Dosis II 

1 34,4 36,2 36,5 36,1 35,7 35,9 35,6 

2 35,1 36,6 36,6 36,9 36 35 34,8 

3 35,4 35,8 36 36,3 35,8 34,9 35 

Rata-rata 35,0 36,2 36,4 36,4 35,8 35,3 35,1 

SD 0,5 0,4 0,3 0,4 0,2 0,6 0,4 

Dosis III 

1 34 36,2 36,2 34,2 35 35 34,8 

2 35,8 36 35,3 34 34,6 35,1 34,3 

3 35,7 36,1 36,6 35,4 34,7 36,4 35,7 

Rata-rata 35,2 36,1 36,0 34,5 34,8 35,5 34,9 

SD 1,0 0,1 0,7 0,8 0,2 0,8 0,7 

 

Keterangan : Normal = waktu pengamatan suhu normal tikus 

         Demam = waktu pengamatan suhu tubuh tikus setelah ±2 jam 
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(LANJUTAN) 

 

    induksi demam 

T0   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit setelah 

         pemberian sediaan uji 

     T30   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit setelah 

    pemberian sediaan uji 

     T60   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit setelah 

    pemberian sediaan uji 

     T120 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 menit setelah 

    pemberian sediaan uji 

     T180 = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 menit setelah 

    pemberian sediaan uji 

    Kontrol  (-) = diberi aquades 

    Kontrol (+) = diberi tragakan 

    Pembanding= diberi parasetamol 45mg/kgBB 

    Uji 1 = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 25 mg/Kg BB 

    Uji 2 = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 50 mg/Kg BB 

    Uji 3 = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 100 mg/Kg BB 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel V.7  

Selisih Suhu Tubuh Tikus Jantan setelah Perlakuan 

Kelompok no.tikus 
Selisih suhu tubuh tikus (Demam-T) 

 T0 T30 T60 T120 T180 

Kontrol 

Negatif 

1 -0,4 0,0 0,2 0,3 0,1 0,1 

2 -0,5 0,0 0,2 0,3 0,3 0,2 

3 -0,3 0,1 0,1 0,3 0,1 0,0 

Rata-rata -0,4 0,0 0,2 0,3 0,2 0,1 

SD -0,1 0,0 0,0 0,0 0,1 0,1 

Kontrol 

Positif 

1 -0,6 -0,9 -1,0 -0,9 -1,0 -1,0 

2 -1,2 -1,1 -0,9 -1,2 -0,9 -0,8 

3 -1,0 -1,3 -1,3 -1,7 -1,5 -1,6 

Rata-rata -0,9 -1,1 -1,1 -1,3 -1,1 -1,1 

SD 0,2 -0,1 0,0 -0,3 -0,1 -0,2 

Pembanding 

1 -0,8 0,1 0,2 0,4 0,9 1,1 

2 -1,5 0,2 0,5 0,6 0,9 1,4 

3 -1,5 0,6 0,3 0,5 1,3 1,6 

Rata-rata -1,3 0,3 0,3 0,5 1,0 1,4 

SD -0,3 0,2 0,0 0,1 0,2 0,3 

Dosis I 

1 1,5 0,1 -0,6 -0,3 -2,2 -1,1 

2 0,0 0,2 1,0 -0,6 -1,2 0,3 

3 -1,6 0,8 1,9 2,1 0,3 2,7 

Rata-rata 0,0 0,4 0,8 0,4 -1,0 0,6 

SD -0,1 0,3 0,0 0,7 0,3 -0,1 

Dosis II 

1 -1,8 -0,3 0,1 0,5 0,3 0,6 

2 -1,5 0,0 -0,3 0,6 1,6 1,8 

3 -0,4 -0,2 -0,5 0,0 0,9 0,8 

Rata-rata -1,2 -0,2 -0,2 0,4 0,9 1,1 

SD 0,1 0,1 0,0 0,2 -0,2 0,0 

Dosis III 

1 -2,2 0,0 2,0 1,2 1,2 1,4 

2 -0,2 0,7 2,0 1,4 0,9 1,7 

3 -0,4 -0,5 0,7 1,4 -0,3 0,4 

Rata-rata -0,9 0,1 1,6 1,3 0,6 1,2 

SD 0,9 -0,6 -0,7 -0,1 -0,7 -0,6 

 

Keterangan : Td  = waktu pengamatan suhu tubuh tikus setelah ±2 jam  

    induksi demam-waktu pengamatan suhu normal tikus 

          T0  = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit setelah 
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     pemberian sediaan uji 

     T30    = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit setelah 

     pemberian sediaan uji 

      T60    = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit setelah 

     pemberian sediaan uji 

      T120   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 menit setelah 

     pemberian sediaan uji 

     T180   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 menit setelah 

     pemberian sediaan uji 

      (-)     = menunjukkan kenaikan suhu 

     Kontrol  (-)   = diberi aquades 

     Kontrol (+)   = diberi tragakan 

     Pembanding = diberi parasetamol 45mg/kgBB 

     Uji 1   = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 25 mg/Kg BB 

     Uji 2   = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 50 mg/Kg BB 

     Uji 3   = diberi ekstrak daun jeruk kasturi 100 mg/Kg BB 
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